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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Acne vulgaris atau yang sering dikenal jerawat adalah
penyakit kulit yang melibatkan peradangan pada kelenjar pilosebasea
dan biasanya terjadi di area yang kaya akan kelenjar sebasea, seperti
wajah, dada, dan punggung bagian atas. Penyakit ini ditandai oleh
munculnya komedo, papul, pustul, nodul, dan kista. Secara medis, acne
dapat menyebabkan jaringan parut permanen pada kulit, terutama di area
wajah, dada, dan punggung. Hal ini dapat menjadi masalah estetika yang
mengganggu penampilan seseorang. Secara psikologis, acne dapat
mempengaruhi citra diri dan kepercayaan diri, menyebabkan perasaan
buruk tentang penampilan fisik. Beberapa orang mungkin mengalami
hambatan sosial dalam bergaul dengan orang lain, serta merasakan
dampak negatif seperti depresi dan kecemasan (Asbullah et al., 2021).
Jerawat dapat dipicu oleh berbagai faktor, di antaranya faktor genetik,
perubahan hormon, pola makan, kondisi kulit, kondisi psikologis, cuaca,
infeksi bakteri seperti Propionibacterium acnes, pekerjaan, serta
penggunaan kosmetik dan bahan kimia lainnya. Beberapa jenis bakteri
yang berperan dalam perkembangan jerawat antara lain
Propionibacterium acnes, Staphylococcus aureus, dan Staphylococcus
epidermidis (Imasari & Emasari, 2022). Salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk mencegah pertumbuhan bakteri penyebabkan jerawat
pada kulit, yaitu dengan menggunakan produk kosmetik yang sesuai.
Saat ini, terdapat banyak produk kosmetik yang dirancang untuk
mencegah pertumbuhan jerawat pada kulit, dengan berbagai macam
bentuk sediaan, salah satunya adalah facial wash.

Facial wash adalah produk pembersih wajah yang berfungsi
untuk menghilangkan minyak dan kotoran yang menempel di permukaan
kulit wajah (Nelda & Minerva, 2024). Beberapa jenis sediaan produk
facial wash telah dikembangkan, salah satunya dalam bentuk gel
(Hamka et al., 2023). Facial wash berbentuk gel adalah salah satu jenis
produk kosmetik yang mudah digunakan dan praktis untuk dibersihkan.
Facial wash gel juga membantu membersihkan wajah dari debu, polusi,
kotoran, serta minyak yang dapat memicu timbulnya jerawat, sehingga
kulit terasa lebih segar dan tampak lebih bersih (Ayu & Novelni, 2023).
Saat ini, berbagai merek dan jenis facial wash banyak tersedia di pasaran,

1
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namun sebagian besar produk tersebut mengandung bahan sintetik yang
dapat menimbulkan efek samping pada kesehatan kulit sehingga untuk
mengurangi risiko efek samping dari bahan sintetik, bahan alami dapat
menjadi alternatif yang lebih aman digunakan bagi kesehatan kulit dan
tubuh (Nelda & Minerva, 2024). Salah satu bahan alami yang bermanfaat
untuk dijadikan ekstrak dalam facial wash gel anti jerawat adalah daun
beluntas.

Beluntas (Pluchea indica L) adalah tanaman herba dari
keluarga Asteraceae yang tumbuh secara alami di daerah kering dengan
tanah keras dan berbatu, atau sering ditanam sebagai tanaman pagar. Di
Indonesia, daun beluntas dikenal dengan berbagai sebutan, seperti
baruntas, baluntas, luntas, lamutasa, dan lenabou (Fitriansyah & Indradi,
2017). Daun beluntas telah diteliti memiliki beberapa aktivitas
farmalokogi yaitu untuk pengobatan inflamasi, antidiuretik, antibakteri,
dan analgesik (Fitriansyah & Indradi, 2017). Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh (Komala et al., 2020) pada sediaan sabun wajah
yang mengandung ekstrak daun beluntas menunjukkan aktivitas
antibakteri terhadap propionibacterium acnes, dengan konsentrasi 15%
memberikan hasil yang paling efektif dalam menghambat pertumbuhan
bakteri tersebut. Aktivitas antibakteri pada konsentrasi 15%
menghasilkan lebar diameter hambatan (LDH) rata-rata sebesar 13,5
mm, yang setara dengan klindamisin yang memiliki LDH sebesar 13,3
mm, yang menunjukkan kekuatan antibakteri yang sangat kuat, hasil
skrining fitokimia senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada daun
beluntas adalah saponin, tanin, flavonoid, alkaloid. Penelitian
selanjutnya yang membuktikan aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun
beluntas pada penelitian (Junaedi et al., 2022) vyaitu efektivitas
antibakteri Staphylococcus aureus. Sediaan sabun mandi cair dari
ekstrak etanol daun beluntas (Pluchea indica L) dengan konsentrasi 9%
dan memiliki daya hambat bakteri efektif dengan diameter zona hambat
7,3 mm. Sifat dan manfaat daun beluntas sebagai antibakteri, sehingga
cocok untuk diformulasikan kedalam sediaan facial wash gel untuk
mengatasi masalah jerawat. Salah satu faktor yang dapat memengarubhi
pembuatan sediaan facial wash dalam bentuk gel adalah penggunaan
agen pengental (gelling agent).

Gelling agent atau bahan pembentuk gel adalah komponen
polimer dengan berat molekul tinggi, yang terdiri dari gabungan
beberapa molekul dan struktur polimer yang melilit, yang memberikan
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sifat kental pada gel (Hamka et al., 2023) sehingga, dalam penelitian ini
diformulasikan facial wash gel yang menggunakan Hidroxypropyl
methylcellulose (HPMC). HPMC K15M merupakan salah satu agen
pengental yang merupakan turunan selulosa semi-sintetik, yang tahan
terhadap fenol dan stabil pada rentang pH 3-11. HPMC banyak
digunakan karena kemampuannya dalam membentuk gel yang jernih dan
bersifat netral, serta memiliki viskositas yang stabil selama penyimpanan
jangka panjang tanpa menyebabkan iritasi pada kulit (Irawan et al.,
2023). HPMC K15M memiliki ketahanan yang baik terhadap infeksi
mikroba, memberikan daya sebar yang efektif pada kulit, memberikan
efek pendinginan, tidak menyumbat pori-pori, mudah dibersihkan
dengan air, dan memiliki pelepasan obat yang optimal (Hasriyani et al.,
2022). Pada penelitian (Ririz widya, 2024) tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui hasil evaluasi dari uji karakteristik dan
formulasi sediaan facial wash ekstrak lemon dengan variasi gelling agent
HPMC dengan kadar 0,5%, 1% dan 1,5%. Berdasarkan hasil penelitian
yang didapatkan bahwa perbedaan kadar HPMC (0,5%, 1%, dan 1,5%)
pada gel facial wash dari ekstrak lemon (Citrus limon L.) didapatkan
bahwa formula 11 dengan kadar HPMC 1% dapat memenuhi persyaratan
uji karakteristik gel facial wash dari ekstrak lemon (Citrus limon L.)
dengan baik.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk mengetahui
kandungan senyawa fitokimia daun beluntas dan pengaruh variasi
konsentrasi HPMC pada sediaan facial wash gel ekstrak etanol daun
beluntas. Parameter yang diujikan adalah mutu fisik sediaan facial wash
gel ekstrak etanol daun beluntas meliputi uji organoleptis, uji
homogenitas, uji pH, uji daya sebar, uji daya lekat, uji viskositas, uji daya
busa dan uji stabilitas.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas permasalahan dalam penelitian

ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.

Apakah kandungan senyawa kimia yang terdapat dalam ekstrak
etanol daun beluntas (Pluchea indica L.)?

Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi HPMC terhadap mutu
fisik facial wash gel ektrak etanol daun beluntas (Pluchea indica
L.)?

Berapa konsentrasi HPMC dalam formulasi sediaan facial wash
gel ekstrak etanol daun beluntas yang menghasilkan mutu fisik
dan stabilitas paling baik?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Menentukan kandungan senyawa kimia pada ekstrak etanol daun
beluntas (Pluchea indica L.).
Mengetahui pengaruh HPMC terhadap mutu fisik facial wash gel
ekstrak etanol daun beluntas (Pluchea indica L.)?
Mengetahui konsentrasi HPMC yang menghasilkan sediaan
facial wash gel ekstrak etanol daun beluntas dengan mutu fisik
dan stabilitas paling baik.

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:
Dapat memberikan informasi ilmiah dan ilmu pengetahuan
kepada masyarakat tentang manfaat ekstrak etanol daun beluntas
sebagai anti jerawat dalam bentuk sediaan facial wash gel.
Dapat memberikan informasi kepada pembaca tentang pengaruh
variasi konsentrasi HPMC sebagai gelling agent pada pembuatan
facial wash gel ekstrak etanol daun beluntas.
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